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PENDAHULUAN 

Perubahan zaman merupakan sebuah keniscayaan dalam kehidupan umat 

manusia, tanpa disadari waktu terus melaju tanpa menunggu apakah kita telah siap atau 

tidak untuk menghadapinya. Era Society 5.0 menjadi bukti kongkrit bahwa waktu 

berjalan dengan begitu cepat. Bayangkan saja dulu ketika istilah industri 4.0 mulai 

muncul dan berkembang, generasi muda Indonesia masih belum bisa beradabtasi dan 

3Septian Fatianda adalah Dosen di Universitas Serambi Mekkah, Banda Aceh, Indonesia 

Email: septianfatianda@serambimekkah.ac.id 
4Avicenna Al Maududy adalah Dosen Universitas Islam 

Az-Aziziyah Indonesia, Samalanga 

Abstract 

Penelitian ini membahas tentang persoalan yang dialami oleh generasi muda 

Indonesia dan tantangannya dalam melestarikan kebudayaan di Era Society 

5.0. Dalam perkembangannya Era Society 5.0 ini diartikan sebagai era 

dimana semua teknologi menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri. Dalam 

hal ini internet digunakan tidak hanya untuk berbagi informasi tetapi juga 

untuk menjalani kehidupan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analisis. Sumber data diperoleh dari studi 

kepustakaan dan hasil pengamatan terhadap fenomena yang terjadi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa generasi muda merupakan kelompok yang 

paling siap untuk menghadapi perubahan ke Era Society 5.0. Salah satu 

perubahan yang terjadi adalah pada aspek kebudayaan. Dengan masifnya 

perkembangan teknologi memunculkan banyak problematika bagi 

kebudayaan seperti pengaruh globalisasi dan krisis identitas lokal. Namun 

hadirnya era ini memiliki sisi positif yang bisa dimanfaatkan khususnya bagi 

generasi muda. Usaha untuk melakukan digitalisasi warisan budaya, 

pemanfaatan platform media sosial, kolaborasi antar budaya, hingga 

menyelenggarakan festival kebudayaan menjadi beberapa hal yang bisa 

dilakukan oleh generasi muda untuk menjaga kebudayaan mereka tetap eksis 

di tengah masifnya perubahan di Era Society 5.0 

 

Katakunci; generasi muda, kebudayaan, era society 5.0 
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memahaminya dengan baik. Namun sekarang harus menerima kenyataan bahwa 

generasi muda kita harus menghadapi satu zaman yang lebih maju yaitu Era Society 5.0 

(Rahmawati, 2023).  

Pada Era Society 5.0, visi yang diusung adalah tentang bagaimana cara seluruh 

elemen masyarakat bisa memanfaatkan perkembangan teknologi digital untuk mencapai 

kemajuan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk di dalamnya 

terkait dengan persoalan kebudayaan (Sawitri, 2023). Dalam perkembangannya, era ini 

digagas oleh Pemerintah Jepang dan telah menjadi perbincangan hangat dalam diskusi 

global terkait dengan transformasi budaya, sosial, dan ekonomi di era digital (Ikawati et 

al., 2022).  

Kehadiran Era Society 5.0 ini telah menjadi sebuah konsep baru dalam sistem 

kehidupan bermasyarakat. Konsep ini diharapkan akan mampun membawa perubahan 

yang nyata, dimana kehidupan bermasyarakat akan lebih nyaman serta berkelanjutan 

menuju kemajuan. Para orang-orang akan bisa memperoleh produk dan layanan dengan 

waktu dan jumlah yang mereka butuhkan (Rahmayani, 2015). Selanjutnya era ini 

diterjemahkan sebagai satu konsep kehidupan masyarakat yang berpusat pada 

kemampuan manusia dan berbasis teknologi.  

Lebih jauh bahwa Era Society 5.0 ini merupakan seri lanjutan dari Era Society 

4.0 atau yang lebih dikenal sebagai Revolusi Industri 4.0 yang mengarah pada 

penggunaan peralatan teknologi digital serta otomatisasi dalam bidang industri dan 

manufaktur. Sedangkan yang kita hadapi sekarang, Era Society 5.0 berada pada tahapan 

yang lebih jauh, era ini mencoba untuk mengintregasikan teknologi digital dalam 

kehidupan kita sehari-hari secara menyeluruh. Dengan demikian akan tercipta 

keseimbangan antara peran masyarakat dan pemanfaatan teknologi. Satu lagi yang 

menjadi menarik adalah bahwa konsep Revolusi Industri 4.0 yang cenderung lebih 

banyak menekankan pada urusan bisnis semata, namun di Era Society 5.0 ini, teknologi 

yang ada justru akan menciptakan nilai baru yang secara perlahan akan menghapus  

kesenjangan sosial, perbedaan usia, jenis kelamin, dan perbedaan bahasa (Rahmayani, 

2015).  

Perkembangan zaman yang begitu cepat ini sudah seharusnya dapat diiringi oleh 

kemampuan penyesuaian diri atau dikenal dengan terminologi adaptasi . Generasi muda 

kita harus selalu update dengan setiap perubahan-perubahan yang ada. Apabila tidak, 

dapat dipastikan bangsa kita akan tertinggal dalam banyak hal. Jika persoalan ini 

dibiarkan maka akan berimbas pada generasi muda kita bisa sangat sulit untuk 

berkembang menuju kehidupan yang lebih sejahtera (Ikawati et al., 2022).  

Setiap perubahan yang terjadi dalam prosesnya tentu akan menghasilkan 

berbagai konsekuensi. Langkah dinamis ini secara langsung ataupun tidak, pasti akan 

berefek pada banyak lini kehidupan salah satunya adalah kebudayaan.  Generasi muda 

sebagai penerus utama untuk memajukan peradaban sebuah bangsa, akan menghadapi 

banyak tantangan. Mereka diharuskan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan 

zaman, namun harus tetap aktif untuk melestarikan kebudayaan.  
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Kebudayaan akan menjadi sektor yang paling berefek dengan hadirnya Era 

Society 5.0 ini. Di era sebelumnya saja, kebudayaan telah banyak yang tenggelam 

bahkan hilang dalam arus globalisasi. Nasibnya tentu akan lebih parah dengan masifnya 

serbuan perubahan yang dibawa oleh Era Society 5.0. persoalan ini tidak bisa dianggap 

sebagai hal yang sepele oleh generasi muda, perlu adanya strategi khusus untuk terus 

menjaga dan melestarikan kebudayaan yang ada di Indonesia (Aprianti et al., 2022). 

Sebab terdapat begitu banyak manfaat dan nilai edukasi yang perlu dilestarikan dari 

setiap objek kebudayaan.  

Melestarikan kebudayaan Indonesia merupakan sebuah tanggung jawab bagi 

semua elemen masyarakat. Selain itu, budaya juga mengambil peranan penting dalam 

proses untuk mencapai kemajuan bagi suatu bangsa. Keanekaragaman budaya yang ada 

di daerah merupakan kekayaan nilai dan identitas bangsa yang sangat diperlukan untuk 

kemajuan kebudayaan nasional. Generasi demi generasi harus tetap terlibat dalam 

melestarikan budaya itu sendiri (Koentjaraningrat, 1993). Persoalan yang lebih sulit 

adalah tantangan setiap generasi khususnya generasi muda untuk melestarikan budaya 

tersebut. Tentu saja dengan berjalannya waktu dan masuknya budaya asing, masyarakat 

Indonesia semakin dipusingkan dengan banyaknya pengaruh yang masuk sehingga 

berefek pada melemahnya kelestarian kebudayaan asli mereka (Aprianti et al., 2022). 

Berangkat dari segala fakta dan permasalahan di atas, penelitian ini ingin 

melihat secara lebih mendalam terkait bagaimana kondisi kehidupan generasi muda dan 

peranan mereka dalam menjaga serta melestarikan kebudayaan di tengah-tengah 

perubahan dan  tantangan Era Society 5.0. Selanjutnya penelitian ini akan menjadi 

menarik dikarenakan hendak menganalisis sebab-sebab apa saja yang melatarbelakangi 

kemuduran semangat generasi muda untuk berkarya dan melestarikan kebudayaan 

daerahnya.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan 

pendekatan secara deskriptif analisis. Lexy J. Moleng mendefenisikan metode penelitian 

kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain secara menyeluruh dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis 

(Moleong, 2005). Dalam penelitian kualitatif, Mulyana mendefenisikan penelitian 

kualitatif sebagai penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkap 

sebuah fenomena dengan mendeskripsikan data dan fakta menggunakan kata-kata 

secara menyeluruh terhadap objek penelitian (Mulyana, 2010). 

 Adapun teknik pengumpulan data adalah melalui studi kepustakaan dengan 

melakukan penelusuran terhadap sumber-sumber yang dianggap relevan, berupa jurnal 

ilmiah, buku, arsip, dan berita di media online hingga di surat kabar sehingga bisa 

mendapat data yang bersifat teoritis (Miles, M. B., 2009). Setelah semua data terkumpul 

proses selanjutnya adalah dengan melakukan tahapan analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Manan, 2021). Langkah 
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terakhir dalam metode ini adalah penulisan dengan ketentuan sehingga bisa 

menghasilkan satu tulisan ilmiah tentang generasi muda dan tantangan kebudayaan di 

Era Society 5.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Era Society 5.0  

Era Society 5.0 merupakan masa-masa dimana masyarakat harus terhubung 

dengan kecanggihan teknologi. Dalam istilah lain yaitu masyarakat harus mampu 

menyelesaikan masalah sosial dengan menghubungkan dunia maya dan ruang fisik. 

Dengan diitemukannya banyak teknologi di era Industri 4.0 seperti kecerdasan buatan 

(artificial intellegence), internet of things (IoT), teknologi robotika dan big data. Hal ini 

menuntut masyarakat untuk dapat mengimbangi banyaknya pekerjaan yang tergantikan 

oleh teknologi-teknologi tersebut (Sugiarto, 2022). 

Bila dilihat dari latar belakang kemunculannya, Era Society 5.0 ini dicetuskan 

pertama kali oleh Pemerintah Jepang pada 21 Januari tahun 2019. Ide ini digagas 

sebagai resolusi dan perbaikan era revolusi industri 4.0 (Fukuyama, 2018). Konsep 

revolusi industri 4.0 dan Society 5.0 sebenarnya hampir memiliki banyak kesamaan, 

namun konsep Society 5.0 ini lebih fokus pada konteks manusianya. Jika kita mengenal 

revolusi industri menggunakan AI atau kecerdasan buatan sebagai komponen utamanya. 

sedangkan Society 5.0 ini tidak hanya mengandalkan teknologi modern, tetapi juga 

manusia sebagai komponen utamanya (Atoillah, 2022). 

Konsep Society 5.0 merupakan penyempurnaan dari konsep-konsep 

sebelumnya. Seperti yang kita ketahui, society 1.0 adalah era dimana masyarakat masih 

melakukan aktivitas berburu dan baru mengenal tulisan. Society 2.0 adalah era agraris 

dimana masyarakat sudah mengenal cara dan sistem untuk bercocok tanam. Kemudian 

Society 3.0 merupakan era dimana masyarakat sudah memasuki era industri, yaitu 

ketika mereka sudah mulai menggunakan mesin untuk membantu kegiatan sehari-hari 

(Fukuyama, 2018). Era Society 4.0 merupakan masa dimana masyarakat sudah 

mengenal komputer dan internet. Sedangkan Era Society 5.0 adalah era dimana semua 

teknologi menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri. Dalam hal ini internet digunakan 

tidak hanya untuk berbagi informasi tetapi juga untuk menjalani kehidupan. 

Dalam Era Society 5.0, manusia merupakan komponen utamanya dan mereka 

telah memiliki kemampuan menciptakan nilai-nilai baru melalui perkembangan 

teknologi, sehingga kesenjangan antara manusia dan masalah ekonomi dapat 

diminimalisir di masa depan. Manusia dituntut untuk lebih cepat menghasilkan solusi 

dalam memenuhi kebutuhannya. Dampaknya, masyarakat menjadi terus menggali 

informasi serta menciptakan inovasi baru, guna menunjang kelangsungan hidupnya. Hal 

ini tampaknya sulit dilakukan di negara berkembang seperti Indonesia, namun bukan 

berarti tidak mungkin, karena saat ini Jepang telah terbukti berhasil melakukannya. 

Tujuan dari Society 5.0 adalah untuk membentuk masyarakat yang terpusat 

pada manusia, di mana pembangunan ekonomi dan solusi terhadap tantangan sosial 

dapat dilakukan dan masyarakat dapat menikmati kualitas hidup yang sejahtera dan 
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nyaman. Kondisi ini dalam perkembangannya akan memenuhi berbagai kebutuhan 

masyarakat, tanpa melihat wilayah, usia, jenis kelamin, bahasa, dan lain-lain, dengan 

menyediakan barang dan layanan yang diperlukan (Mext, 2018). 
 

 

 

 

Gambar 1: Grafik Society 5.0 

Sumber: diambil dari Fukuyama (2018) 

Kunci dari perwujudannya adalah perpaduan antara ruang siber dan dunia nyata 

(ruang fisik) untuk menghasilkan data yang berkualitas, dan dari sana menciptakan nilai 

dan solusi baru untuk menyelesaikan tantangan. Visi nasional yang diangkat oleh 

Jepang ini adalah untuk mengupayakan masyarakat baru yang berpusat pada manusia, 

dan pada saat yang sama menyelesaikan berbagai masalah masyarakat.  

Meskipun Society 5.0  pada awalnya merupakan bagian dari strategi 

pertumbuhan Jepang, namun strategi ini tidak terbatas dan berlaku untuk negara Jepang 

saja, karena tujuannya sama dengan tujuan SDGs. Tantangan yang dihadapi Jepang, 

seperti populasi yang menua, menurunnya angka kelahiran, penurunan populasi, dan 

infrastruktur yang menua merupakan tantangan yang pada akhirnya akan dihadapi oleh 

banyak negara lain termasuk Indonesia (Via et al., 2023). Dengan hadirnya Era Society 

5.0 ini, Pemerintah Jepang melakukan revolusi pengembangan sumber daya manusia 

dan inovasi sistem  sebagai acuan untuk menentukan kebijakan utama.  

Dengan mempromosikan pengembangan sumber daya manusia, pemerintah 

Jepang bertujuan untuk membangun masyarakat di mana semua warga negara, termasuk 

kaum muda dan lanjut usia, perempuan dan laki- laki, penyandang disabilitas, dan 

orang-orang dengan penyakit yang sulit disembuhkan, dapat menjalani kehidupan yang 

memuaskan dan menunjukkan kemampuan mereka dengan bantuan robot dan AI.  

Sehingga sistem ini dapat berdampak dalam bidang kesehatan, perawatan medis, 

transaksi keuangan dan komersial, konstruksi, transportasi, pertanian, kehutanan dan 

perikanan, olahraga, serta di sektor kebudayaan dan pariwisata (Fukuyama, 2018).  

Skema dasar dari era masyarakat 5.0 adalah bahwa data yang dikumpulkan dari 

dunia fisik akan diproses oleh komputer dan kemudian diaplikasikan kembali ke dunia 

nyata. Harapan terbesar dari hadirnya era ini adalah masyarakat akan memiliki sebuah 
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sistem yang terintegrasi secara menyeluruh ke dalam semua lini kehidupan sehingga 

masyarakat bisa merasakan kehidupan yang lebih efektif, nyaman, dan efisien (Sugiarto, 

2022).  Untuk mencapai rencana ini, sistem harus mengumpulkan data yang beragam 

dan sangat kompleks dari dunia, yang kemudian diproses oleh sistem IT yang canggih 

seperti AI dan informasi yang dihasilkan ditransfer ke dunia nyata. 

 

Kesiapan Generasi Muda dalam Menyambut Era Society 5.0 

Masuknya Era Society 5.0 ini pada prinsipnya akan mempengaruhi hampir 

seluruh lini kehidupan. Dengan semakin masifnya perkembangan teknologi pada era ini, 

tentu akan menghasilkan dua efek berbeda tergantung bagaimana kita dalam 

menyikapinya. Bagi orang-orang yang memiliki orientasi untuk maju dan berkembang, 

kehadiran era ini akan begitu bermanfaat untuk memudahkan pekerjaan mereka. 

Sedangkan bagi orang-orang yang tidak mau beradaptasi dengan kemajuan maka hal ini 

akan sangat merepotkan. 

 

1. Pengertian Generasi Muda 

Dalam berbagai penelitian, menyebutkan bahwa generasi muda adalah 

golongan yang paling responsif terhadap segala bentuk perubahan dan ide-ide baru 

(Sumantri, 1987). Generasi muda selalu memiliki rasa keingintahuan dan rasa penasaran 

yang kuat serta keinginan untuk mengembangkan diri dalam berbagai bidang, dan 

generasi muda juga pada dasarnya mudah bosan dengan hal-hal yang mereka anggap 

monoton. Munculnya ide-ide baru dan kemajuan teknologi seakan menjadi sarana 

pendukung dan tonggak bagi generasi muda untuk mencapai berbagai hal baik yang ada 

di dalam negeri maupun di dunia internasional (Artisna et al., 2022). Mereka 

menganggap globalisasi atau perubahan zaman sebagai awal dari kemajuan bagi 

mereka. 

Dalam beberapa defenisi, generasi muda ini merupakan kelompok masyarakat 

yang berada pada usia remaja hingga dewasa muda, biasanya dalam rentang usia 15 

hingga 30 tahun. Mereka sering dipandang sebagai generasi penerus dan harapan masa 

depan bagi  suatu bangsa, karena mereka memiliki potensi yang besar di berbagai 

bidang kehidupan seperti pendidikan, inovasi, teknologi, masalah sosial dan ekonomi 

(Sumantri, 1987). Generasi muda yang baik adalah generasi yang berkembang menjadi 

pribadi yang mampu menjalankan tugasnya dengan percaya diri dan mandiri. Generasi 

muda adalah generasi yang memiliki kemampuan dan semangat untuk mengembangkan 

dan memajukan negara serta memiliki wawasan yang lebih luas (Abdillah, 2010). 

Pemuda   merupakan   satu   generasi   yang dianggap sebagai generasi kuat 

sehingga tidak jarang dipundaknya  dibebani   berbagai macam  harapan,  terutama  

harapan dari para generasi  lainnya. Kondisi ini dapat dipahami bahwa generasi muda 

sebagai harapan bagi bangsa dan mereka sering menjadi tolak ukur bagi perkembangan 

bangsa di masa depan. Di tangan mereka nasib bangsa ini dipertaruhkan, apakah mereka 

akan membawa bangsa menuju keluhuran budaya dan kemajuan peradaban ataupun 
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malahan sebaliknya (Hidayati, 2009). Hal itu semua sekali lagi bergantung pada 

kebijaksaan dan keseriusan mereka. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, posisi anak muda adalah sebagai makhluk 

sosial atau makhluk moral. Artinya dalam keseharian mereka, segala bentuk etika dan 

perilaku yang dilakukan akan menjadi barometer atau penilaian dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam hal sosialisasi, anak muda tidak dapat berdiri sendiri, mereka 

hidup bersama dan dapat beradaptasi dengan norma-norma, kepribadian, dan pandangan 

hidup masyarakat.  

Satu kalimat yang sering kali dijadikan sebagai representatif peran anak muda 

adalah kata-kata yang pernah disampaikan oleh Presiden Soekarno dalam pidatonya, 

“Beri aku 1.000 orang tua, niscaya akan kucabut semeru dari akarnya. Beri aku 10 

pemuda niscaya akan  kuguncangkan  dunia”. Kalimat ini sebuah legitimasi bahwa 

generasi muda adalah harapan utama yang dijadikan sebagai tolak ukur sebuah bangsa. 

Kemudian hal ini semakin menegaskan bahwa jika generasi muda adalah sekumpulan 

orang-orang yang berkelas maka bangsanya tersebut akan menjadi bangsa yang 

berperadaban pula. 

 

2. Ciri-ciri Generasi Muda 

Sebagai sebuah generasi yang selalu bersikap dinamis terhadap segala bentuk 

perubahan-perubahan, generasi muda ini dipandang memiliki sifat yang terkadang bijak 

namun sering kali juga tidak konsisten dengan apa yang telah merekan rencanakan 

(Khansa et al., 2022). Dari hasil pengamatan dapat dirumuskan bahwa generasi muda 

mempunyai ciri-ciri diantaranya adalah;  

Pertama, memiliki kreativitas dan inovasi, mereka cenderung memiliki konsep 

dan pemikiran yang lebih kreatif serta inovatif dalam menemukan solusi baru untuk 

berbagai masalah. Kemampuan inilah yang membuat banyak generasi muda 

menciptakan karya-karya baru dengan gaya yang sangat kekinian. Kedua, adaptabilitas 

artinya bahwa generasi muda memiliki kemampuan untuk lebih cepat beradaptasi 

dengan segala bentuk perubahan, terutama yang berkaitan dengan aspek teknologi dan 

tren-tren baru. Kemampuan ini menjadi bukti kuat bahwa generasi muda adalah 

kelompok yang paling siap untuk menghadapi dan berkreasi pada Era Society 5.0 ini. 

Ketiga, kritis dan berani berpendapat, generasi muda memiliki semangat kritis 

dan tidak takut untuk beragumentasi dan menyuarakan apa-apa yang menjadi keresahan 

mereka. Hal ini sering mereka lakukan baik di dunia nyata maupun melalui media 

sosial. Contoh paling bagus adalah ketika gerakan pemuda dan mahasiswa menyatakan 

sikap kritis mereka pada pemerintahan Soeharto sehingga berhasil menumbangkan 

rezim orde baru tersebut pada tahun 1998 (Darmawan & W, 2003). Keempat, energi dan 

semangat, kelompok mereka selalu memiliki energi dan semangat yang tinggi, 

kelebihan inilah yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif 

seperti olahraga, seni, dan aktivitas sosial. Kepedulian sosial, ciri ini adalah bagian dari 

kerja-kerja pengabdian para generasi muda. Mereka memiliki kesadaran sosial tinggi 

dan sangat akti untuk terlibat banyak kegiatan-kegiatan sosial dan lingkungan. Hal 
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inilah yang menegaskan status mereka sebagai kelompok penggerak atau agen 

perubahan.  

 

3. Problematika Generasi Muda di Era Society 5.0 

Dalam praktiknya, kehidupan generasi muda ini adalah masa-masa yang amat 

labil. Mereka sering disibukkan dengan proses pencarian jati diri, lebih dari itu mereka 

akan sangat dibebankan dengan akan banyaknya problematika kehidupan. Dengan 

hadirnya Era Society 5.0 ini tentunya problem yang akan menimpa akan lebih 

kompleks. Generasi muda dituntut untuk harus siap dengan apapun bentuk tantangan 

yang akan menghampiri (Hidayati, 2009).  

Dari hasil penelusuran dari berbagai sumber literatur menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa problem yang terus menjadi tantangan bagi generasi muda, termasuk 

tantangan utama dalam penelitian ini yaitu tantangan mereka untuk menjaga sekaligus 

melestarikan kebudayaan di tengah masifnya perkembangan teknologi. Pengangguran 

dan kesulitan ekonomi menjadi satu permasalahan yang paling banyak dialami oleh 

generasi muda. Banyak dari kalangan ini yang mengalami kesulitan untuk mencari 

pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan pendidikan mereka. Sehingga tingkat 

pengangguran yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dan sosial. 

Dari segi permasalahan pribadi, generasi muda ini juga sering dihadapkan 

dengan permasalahan tekanan sosial dan mental. Generasi muda sering mengalami 

tekanan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun media sosial. Tekanan ini dapat 

menyebabkan masalah kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi. 

Terkadang dari mereka juga sering kali mengalami mengalami krisis identitas dan 

kebingungan nilai. Mereka harus menavigasi antara tradisi lokal dan pengaruh global 

yang kadang bertentangan. 

Dalam kasus akses terhadap pendidikan berkualitas, tidak semua generasi 

muda memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas. Ketidaksetaraan 

dalam sistem pendidikan dapat memperlebar kesenjangan sosial dan ekonomi. 

Kemudian dalam aspek keterlibatan politik dan Partisipasi Sosial: Banyak generasi 

muda yang merasa terpinggirkan dari proses politik dan pembuatan kebijakan. 

Kurangnya partisipasi politik dapat menghambat mereka dalam menyuarakan 

kepentingan dan aspirasi mereka. 

 

4. Tantangan dan Adabtasi Generasi Muda Pada Era Society 5.0 

Generasi muda yang bertanggung jawab besar sebagai penerus pembangunan 

bangsa memiliki peran yang sangat penting di Era Society 5.0, yaitu sebagai agen 

perubahan. Menurut kamus Camrbridge, agen perubahan adalah seseorang atau sesuatu 

yang dapat membujuk orang lain untuk mengubah perilaku atau pendapat mereka. 

Generasi muda berperan sebagai agen perubahan yang akan menginisiasi segala bentuk 

gerakan serta menjadi garda terdepan dalam proses pergerakan, pembaharuan dan 

pembangunan nasional. 
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Era Society 5.0 telah dimulai dengan ditandai persaingan dunia kerja yang 

semakin kompetitif. Tidak sedikit orang yang merasakan kecemasan dan rasa khawatir 

dengan ketatnya persaingan tersebut. Persaingan ini menjadi lebih berat dengan semakin 

majunya perkembangan teknologi yang faktanya dapat menggantikan banyak sekali 

pekerjaan manusia. Pada Era Society 5.0 Artificial Intelligence (AI) dan Internet of 

Things (IoT) menjadi sangat populer serta digunakan secara masal di banyak bidang 

kehidupan seperti moda transportasi, perawatan kesehatan, dan produksi (Fukuyama, 

2018). Kecanggihan teknologi ini memungkinkan untuk meningkatkan efektivitas dan 

memangkas biaya produksi. 

Namun, pada Era Society 5.0 sering kali membawa berbagai masalah, salah 

satunya adalah peningkatan persaingan dalam dunia kerja dan mengancam pekerjaan 

manusia yang bisa tergantikan oleh tenaga mesin. Maka dari itu, dibutuhkan langkah-

langkah yang tepat untuk menghadapi Era Society 5.0 sehingga pengaruh negatifnya 

dapat diminimalisir (Aprianti et al., 2022). Ketakutan akan persaingan di era ini tidak 

hanya dialami oleh orang-orang yang baru saja lulus atau masih berusia muda. Mereka 

yang sudah bekerja bertahun-tahun pun merasakan ancaman tergeser oleh tenaga mesin 

(Istychomah, 2022). 

Era Society 5.0 adalah era yang terus berubah dan berkembang, sehingga kita 

harus terus mempelajari hal-hal baru agar dapat bersaing. Walaupun persaingan di era 

ini tampak sangat berat, namun kita tidak perlu khawatir. Jika kita mau dan mampu 

untuk mempersiapkan diri dengan baik, maka kita pasti akan mampu bersaing dengan 

baik di era ini (Megayanti, 2022). Percayalah pada kekuatan diri sendiri dan terus 

belajar dan untuk senantiasa berkembang. 

Sebenarnya, tantangan ini tidak hanya berlaku bagi generasi muda saja. 

Melainkan pada semua kalangan termasuk pada generasi yang sudah berumur. Semua 

orang yang memiliki kemampuan khusus akan terus dicari dan diberi posisi penting di 

berbagai tempat. Ini menunjukkan bahwa setiap orang dituntut untuk berlomba-lomba 

mempelajari segala hal (Muttaqin, 2021). Dengan segala usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi tantangan yang ada, maka kita dapat dengan mudah menemukan peluang 

pada Era Society 5.0 ini. 

Berangkat dari berbagai persoalan di atas, generasi muda dituntut untuk mampu 

beradabtasi dengan konsep society 5.0. Dalam kajian antropologi, istilah adabtasi 

dipahami sebagai satu bentuk penyesuaian diri terhadap perubahan lingkungan. Proses 

perubahan serta akibatnya dalam suatu organisme yang menyebabkan organisme itu 

dapat hidup atau berfungsi lebih baik dalam sekitaran alam dan lingkungannya 

(Koentjaraningrat et al., 1984).  

Lebih jauh koentjaraningrat membagi konsep adabtasi menjadi adabtasi sosial 

(social adaptation) dan adabtasi budaya (cultural adabtation). Adabtasi sosial 

merupakan proses perubahan yang mengakibatkan seorang individu dalam suatu 

kelompok sosial atau organisme sosial dapat hidup atau berfungsi secara lebih baik 

dalam ruang lingkungannya. Sedangkan adabtasi kebudayaan merupakan Perubahan 
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dalam unsur-unsur kebudayaan yang dapat menyebabkan unsur-unsur itu dapat 

berfungsi lebih baik bagi manusia yang mendukungnya (Koentjaraningrat et al., 1984). 

Kemampuan adaptasi pada Era Society 5.0 sangat penting bagi generasi muda 

untuk dapat berintegrasi dan berkontribusi secara efektif dalam masyarakat yang 

semakin terhubung dan didorong oleh perkembangan teknologi. Adapun kemampuan 

adabtasi paling krusial yang harus dimiliki oleh generasi muda dalam menghadap era ini 

adalah; 

 

a. Keterampilan Teknologi 

Keterampilan sangat penting untuk dimiliki oleh para generasi muda. 

Kemampuan untuk mengoperasikan dan memahami teknologi canggih menjadi modal 

utama dalam menyesuaikan diri agar bisa terus berkembang di tengah pesatnya 

persaingan di Era Society 5.0 ini. Tahapan perkembangan teknologi melaju dengan 

kecepatan yang sangat cepat, orang-orang terus berlomba untuk menciptakan sistem 

baru dan terkadang di luar nalar berpikir manusia pada umumnya. 

Masifnya perkembangan teknologi dapat dilihat dari semakin menjamurnya 

program AI. AI atau Kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer yang 

memungkinkan mesin (komputer) melakukan pekerjaan seperti dan sebaik manusia 

(Pakpahan, 2021). AI telah menjadi salah satu inovasi terpenting yang memiliki potensi 

besar untuk memberikan dampak pada berbagai aspek kehidupan manusia. AI mengacu 

pada kemampuan mesin untuk meniru atau mereplikasikan kecerdasan manusia, 

termasuk kemampuan untuk belajar, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. AI digunakan di berbagai sektor seperti perawatan 

kesehatan, transportasi, keuangan, manufaktur, dan lain-lain untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas hidup manusia (Masrichah, 2023).  

Selain dituntut untuk bisa memahami AI, generasi muda juga harus memiliki 

keterampilan dalam memahami dan mengoperasikan Internet of Things (IoT). Pada 

dasarnya IoT ini merupakan konsep di mana berbagai perangkat fisik terhubung ke 

internet dan dapat saling berkomunikasi, mengumpulkan, dan berbagi data. IoT 

mencakup segala sesuatu mulai dari perangkat rumah tangga sederhana hingga mesin 

industri canggih, yang semuanya dilengkapi dengan sensor, perangkat lunak, dan 

teknologi lain yang memungkinkan mereka untuk mengirim dan menerima data melalui 

jaringan (Februari & Murdani, 2024). 

Tidak cukup sampai disitu, perkembangan teknologi ini terus menyasar pada 

aspek-aspek lain. Pengetahuan terhadap big data dan penggunaan robotika juga 

merupakan komponen penting yang harus dikuasai oleh para generasi muda. Tidak 

mengherankan apabila banyak orang-orang yang sukses ketika ia menguasi fitur-fitur 

dalam teknologi ini. Oleh sebab itu, sudah menjadi satu keharusan untuk beradabtasi 

dengan segala bentuk ide dan kecanggihan teknologi baru. Generasi muda perlu terus 

belajar dan mengasah keterampilan ini untuk tetap relevan di pasar kerja.  
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b. Kemampuan Problem Solving dan Critical Thinking 

Problem solving merupakan kemampuan untuk menemukan pemecahan suatu 

masalah atau kejadian, dengan memilih salah satu dari beberapa alternatif atau pilihan 

yang mendekati kebenaran sehingga bisa menemukan solusi atas permasalahan itu 

(Maulidya, 2018). Untuk memecahkan sebuah masalah, seseorang harus mampu 

berpikir secara positif, logis, dan tersistematis. Kemampuan ini juga sangat berkaitan 

dengan keterampilan lunak (soft skill) lainnya, seperti kemampuan analisis, inovasi, 

kerja sama tim, komunikasi, dan pengambilan keputusan. 

Adapun Critical Thinking merupakan kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikan situasi atau informasi secara objektif dan 

rasional, tanpa dipengaruhi oleh prasangka atau asumsi yang belum terbukti 

kebenarannya. Hal ini penting agar situasi dapat dipahami secara menyeluruh dan 

dievaluasi secara holistik untuk mengambil keputusan yang terbaik (Parker, 2012). 

Kemampuan berpikir kritis penting bagi seseorang untuk dapat berpikir secara rasional 

dan logis ketika menerima informasi dan memecahkan masalah secara sistematis.   

Artinya, kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan analisis, 

kreativitas, pemanfaatan ide atau informasi, pencarian informasi yang relevan, dan 

refleksi diri (Amani, 2023). 

 Dalam menghadapi tantangan kompleks pada Era Society 5.0 ini, kemampuan 

untuk dapat memecahkan masalah dan berpikir kritis dengan pendekatan kreatif menjadi 

sangat berharga. Generasi muda harus mampu untuk menganalisis situasi, 

mengidentifikasi masalah, dan menemukan solusi yang efektif atas segala tantangan dan 

permasalahan. 

 

c. Kolaborasi dan Komunikasi Efektif 

Era Society 5.0 dengan perkembangan teknologi yang makin canggih 

memungkinkan orang-orang untuk berkolaborasi agar bisa menyelesaikan pekerjaan 

secara lebih baik dan efisien. Kondisi semacam ini mengharuskan kita untul banyak 

berkolaborasi dengan berbagai pihak, sebab tanpa adanya koneksi dengan orang lain 

akan sangat susah bagi generasi muda untuk meraih kesuksesan. Kerja sama dan 

kolaborasi memiliki banyak manfaat bagi organisasi dan tempat kerja, seperti 

meningkatkan kreativitas, menciptakan rasa kebersamaan, meningkatkan produktivitas 

karyawan, meningkatkan semangat kerja, dan penyelesaian masalah yang lebih cepat 

(Haryono, 2019). 

Melalui kolaborasi ini akan menciptakan penyatuan tenaga atau peningkatan 

kemampuan sehingga dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

secara bersama. Selain itu, kata kolaborasi juga sering digunakan untuk menjelaskan 

proses penyelesaian pekerjaan yang bersifat lintas batas, lintas sektor, lintas hubungan 

dan lintas bidang (Saleh, 2020). Kemampuan untuk bekerja dalam tim, baik secara lokal 

maupun global, serta berkolaborasi dengan orang-orang dari latar belakang budaya dan 

spesialisasi yang berbeda merupakan kunci keberhasilan. 
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Selain kemampuan untuk berkolaborasi, generasi muda juga dituntut dapat 

melakukan komunikasi secara efektif. Kemampuan ini menjadi modal ketika hendak 

menyampaikan keinginan dan rencana-rencana besar kepada orang lain. Melalui 

komunikasi yang efektif, ide dan pesan yang sudah dipikirkan oleh generasi muda tadi, 

akan dapat dipahami oleh publik sehingga peluang kolaborasi akan sangat terbuka di 

tengah Era Society 5.0 ini. 

 

d. Manajemen Waktu dan Produktivitas 

Manajemen waktu dan produktivitas merupakan hal yang krusial bagi anak 

muda di Era Society 5.0, di mana teknologi dan informasi memainkan peran utama 

dalam kehidupan sehari-hari. mengelola waktu yang efektif dan mempertahankan 

produktivitas tinggi di lingkungan yang penuh dengan gangguan digital adalah sebuah 

tantangan. Generasi muda perlu mengembangkan strategi untuk tetap fokus dan selalu 

produktif.  

Kemampuan manajemen waktu ini bahkan telah diajarkan dalam ajaran Islam 

yang memang mengharuskan umatnya untuk bisa menjaga waktu. Hal ini telah 

dijelaskan dengan amat detail dalam Q.S Al-‘Ashr, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

waktu sangat berharga sehingga tidak mungkin Tuhan menggunakannya sebagai alat 

untuk bersumpah jika waktu itu tidak berharga atau penting (Ritonga, 2018). 

Di era perkembangan society 5.0 ada beberapa strategi dan alat yang dapat 

membantu anak muda mengelola waktu dan meningkatkan produktivitas mereka. 

Pertama, generasi muda bisa menerapkan konsep Setting SMART Goals yaitu membuat 

tujuan yang Spesifik, Measurable (terukur), Achievable (dapat dicapai), Relevant 

(relevan), dan Time-bound (dibatasi waktu). Ini membantu dalam merencanakan dan 

mencapai tujuan secara efektif (Leonard, 2024). Selain itu bisa juga menggunakan 

matriks untuk mengidentifikasi tugas mana yang harus dikerjakan pertama kali 

berdasarkan prioritasnya. 

Tidak berhenti sampai di situ, era ini telah banyak menghasilkan aplikasi yang 

dapat digunakan untuk memanajemenkan waktu. Aplikasi Trello dan Asana bisa dipakai 

sebagai alat kolaborasi dan manajemen proyek yang memungkinkan tim untuk 

mengelola tugas dan proyek secara efektif. Selanjutnya ada Google Calendar dan 

Microsoft Outlook yang bisa membantu menjadwalkan dan mengingatkan tentang rapat, 

tenggat waktu, dan acara penting. Hingga mengintegrasikan email dan kalender untuk 

manajemen waktu yang lebih efisien. 

Generasi muda di Era Society 5.0 memiliki akses ke berbagai alat dan teknologi 

yang dapat membantu mereka mengatur waktu dan meningkatkan produktivitas. 

Dengan menggabungkan strategi manajemen waktu yang efektif dan memanfaatkan 

alat-alat ini, mereka dapat mencapai tujuan mereka dengan cara yang lebih efisien dan 

seimbang. 
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e. Kesadaran dan Tanggung Jawab Sosial 

Di Era Society 5.0, generasi muda dituntut untuk memiliki kesadaran sosial yang 

tinggi dan bertanggung jawab atas segala dampak sosial dan efek lingkungan yang 

ditimbulkan dari tindakan mereka. Hal ini termasuk pemahaman tentang isu-isu global 

seperti perubahan iklim dan kesenjangan sosial. Di era Masyarakat 5.0, kaum muda 

memiliki peran penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan 

berkelanjutan (Fahrezi et al., 2023). Dengan meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab sosial, mereka dapat menggunakan teknologi untuk membawa perubahan positif 

dan mengatasi tantangan global dengan cara yang bertanggung jawab dan etis. 

Tanggung jawab sosial generasi muda di Era Society 5.0 mencakup berbagai 

aspek yang menggabungkan penggunaan teknologi canggih dengan kesadaran sosial 

dan etika untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik dan berkelanjutan. Dalam hal 

ini generasi muda bertanggung jawab untuk menjaga dan melindungi privasi data 

pribadi serta data orang lain. Mereka harus memahami pentingnya enkripsi, penggunaan 

kata sandi yang kuat, dan praktik keamanan siber yang baik.  

Selanjutnya generasi muda tentu harus memiliki jiwa untuk bisa menghargai 

keberagaman dengan menghormati dan merangkul perbedaan budaya, agama, gender, 

dan latar belakang sosial-ekonomi. Generasi muda juga harus peka terhadap persoalan 

lingkungan dengan menjadi bagian dari orang-orang yang selalu mengadvokasi setiap 

kebijakan atau perilaku yang merusak kelestarian lingkungan (Rahayu et al., 2024). 

Selain itu berpartisipasi dalam kegiatan volunteering dan filantropi juga dapat membuat 

generasi muda bisa memanfaatkan Era Society 5.0 dengan lebih bermakna. 

 

Peranan Generasi Muda dalam Melestarikan Kebudayaan di Era Society 5.0 

Kemajuan teknologi dan sistem kehidupan serba modern yang dibawa oleh Era 

Society 5.0 telah berdampak di hampir seluruh lini kehidupan manusia, tidak terkecuali 

dalam bidang kebudayaan. Banyak para ahli yang menyebut bahwa kebudayaan apabila 

tidak dijaga dan dilestarikan akan mengalami kondisi krisis dan berakhir pada 

kepunahan. Bila hal ini terjadi siapakah yang paling bertanggung jawab, tentunya kita 

semua dan terkhusus bagi generasi muda sebab di tangan merekalah masa depan 

kebudayaan kita dipertaruhkan.  

 

1. Melacak Tantangan Kebudayaan di Era Society 5.0 

Pada era ini tantangan yang dihadapi kebudayaan akan semakin kompleks dan 

lebih beragam yang disebabkan integrasi teknologi canggih ke dalam kehidupan sehari-

hari. Pengaruh globalisasi menjadi musuh yang serius bagi identitas budaya lokal. 

Globalisasi ini mempercepat penyebaran budaya global, yang dalam faktanya dapat 

mengancam identitas budaya lokal. Persoalan ini banyak terjadi pada masyarakat kita, 

gempuran pengaruh dalam bidang fashion dan gaya berpakaian adalah salah satu 

contohnya. Masyarakat khusunya generasi muda telah menaruk kesukaan yang berlebih 

terhadap style yang dibawa oleh arus budaya korea dan budaya barat tersebut (Larasati, 

2018). Efeknya mereka menjadi enggan untuk mengenakan pakaian-pakaian dengan 
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gaya-gaya tradisonal yang dianggap tidak kekinian. Merespon atas persoalan ini dari 

generasi muda harus menemukan keseimbangan antara mengapresiasi budaya global 

dan melestarikan warisan budaya lokal. 

Sebenarnya dengan kehadiran teknologi dapat membantu proses pelestarian 

budaya dengan metode preseversi budaya melalui digitalisasi terhadap artefak, tradisi, 

ritual, dan cerita-cerita kebudayaan. Namun ada semacam risiko bahwa banyak budaya 

tradisional yang akan dilupakan atau terpinggirkan, Bila tidak ada upaya yang cukup 

untuk mendokumentasikan nilai-nilainya dan mewariskannya kepada generasi 

berikutnya. Di Aceh saja, terdapat banyak sekali tradisi atau ritual kebudayaan dalam 

satu tahun kalender yang bisa digitalisasikan untuk sebagai langkah untuk preservasi 

kebudayaan (Manan, 2018). 

Dalam konteks perubahan nilai dan norma Sosial, kehadiran teknologi dan 

media sosial ini telah  mempengaruhi nilai dan norma sosial, yang bisa berbeda dengan 

nilai tradisional. Generasi muda perlu mengatasi pergeseran ini dengan memahami dan 

menghormati nilai-nilai baru sambil tetap menghargai nilai-nilai tradisional. Hal ini 

perlu diperhatikan dengan serius sebab dalam setiap kebudayan menyimpan banyak 

sekali nilai-nilai edukasi yang bisa dijadikan pedoman untuk kehidupan para generasi 

muda (Manan, 2015a, 2015b, 2016 and 2020). 

Era Society 5.0 membawa perubahan pada cara kita berinteraksi dan 

berkomunikasi. Generasi muda perlu memahami etika digital, termasuk menghormati 

hak cipta, privasi, dan perilaku yang sesuai di lingkungan digital. Hal yang sama juga 

terjadi pada pengaruh media sosial yang memainkan peran utama dalam membentuk 

budaya dan opini publik. Hal ini dapat menjadi positif, misalnya dalam penyebaran 

pengetahuan budaya, tetapi juga negatif, misalnya dalam penyebaran stereotip atau 

informasi yang salah tentang budaya tertentu. 

Problematika lain yang menjadi tantangan di Era Society 5.0 ini adalah isu 

komodifikasi budaya. Terdapat risiko bahwa elemen budaya dikomersialkan untuk 

tujuan komersial, yang dapat merusak makna dan nilai asli budaya (Irianto, 2016). 

Generasi muda perlu mengambil bagian dikarenakan isu sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan antara promosi budaya dan penghormatan terhadap keaslian dan 

integritasnya. 

Dalam hal penggunaan bahasa lokal merupakan hal yang sangat terpengaruh 

oleh hadirnya society 5.0. Banyak bahasa lokal yang terancam punah karena dominasi 

bahasa-bahasa dunia. Hal ini cukup mengkhawatirkan sebab Indonesia merupakan satu 

negara yang memiliki banyak sekali ragam bahasa daerah. Bahkan untuk Provinsi Aceh 

saja, memiliki banyak jenis bahasa daerah, namun sedang mengalami krisis yang 

disebabkan semakin minimnya anak-anak yang bisa atau diajarkan untuk berbahasa 

daerah (Fatianda et al., 2020). Upaya untuk melestarikan bahasa daerah dan 

mewariskannya kepada generasi muda sangat penting untuk melestarikan 

keanekaragaman budaya. 

Begitu pula dalam hal identitas, generasi muda dapat mengalami masa-masa 

akan krisis identitas budaya karena pengaruh berbagai budaya asing. Identitas 
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merupakan satu hal yang sangat penting karena menunjukkan jati diri sebuah bangsa 

(Fatianda, 2022), generasi muda memiliki tanggung jawab besar dalam hal ini. 

Pendidikan dan kesadaran budaya dapat membantu generasi muda untuk menemukan 

dan melestarikan identitas budaya mereka. 

 

2. Upaya Pelestarian Kebudayaan Oleh Generasi Muda di Era Society 5.0 

Upaya pelestarian budaya menjadi solusi atas banyaknya persoalan yang 

menimpa kebudayaan Indonesia. Dengan semakin canggihnya teknologi pada Era 

Society 5.0 ini sebenarnya harus dijadikan sebagai peluang untuk melestarikan 

kebudayaan. Jangan sampai kita terbuai dengan arus globalisasi sehingga mengabaikan 

kebudayaan yang telah menjadi satu kewajiban untuk menjaganya. Antropolog terkenal 

Indonesia pernah mengemukakan bahwa pelestarian budaya merupakan sebuah sistem 

besar yang melibatkan masyarakat dalam sub sistem sosial dan terdiri dari komponen-

komponen yang saling berhubungan. Oleh karena itu, pelestarian budaya bukanlah suatu 

kegiatan yang dapat dilakukan secara individual dengan dalih untuk melestarikan suatu 

budaya agar tidak punah dan hilang ditelan waktu (Koentjaraningrat, 1993).  

Problematika semakin memudarnya kebudayaan Indonesia bukan tanpa alasan, 

sebab serbuan budaya bangsa asing Amerika, Eropa, Cina, dan Korea begitu masif 

menyasar negara kita. Seorang etnografer asal Polandia Bronislaw Malinowsky 

mengatakan fenomena ini disebabkan oleh budaya yang lebih superior dan aktif akan 

mempengaruhi budaya yang lebih inferior dan pasif melalui kontak budaya (Soehada, 

2005).  

Pelestarian kebudayaan di Era Society 5.0 pada dasarnya memerlukan berbagai 

pendekatan yang inovatif, memanfaatkan teknologi canggih sambil tetap menghormati 

dan mempertahankan keaslian budaya tradisional. Dari hasil analisis dari berbagai 

sumber, ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh generasi muda untuk 

berpartisipasi dalam usaha melestarikan kebudayaan pada era yang serba digital ini. 

 

a. Digitalisasi Warisan Budaya 

Projek ini merupakan salah satu bentuk inovasi yang penting untuk melestarikan 

kebudayaan. Digitalisasi adalah peralihan penggunaan berkas berbentuk fisik ke 

dalam berkas berbentuk file digital. Penggunaan teknologi digital ini adalah untuk 

mendokumentasikan peninggalan kebudayaan seperti artefak, manuskrip, cerita rakyat, 

musik, tarian, dan bentuk-bentuk ekspresi budaya lainnya. Hal ini mencakup 

pemindaian 3D, arsip digital, dan pembuatan platform online untuk mengakses koleksi 

budaya. 

Teknologi digital membuat pengelolaan data budaya menjadi lebih mudah dan 

praktis.  Digitalisasi memungkinkan praktisi budaya untuk menangkap data peninggalan 

sejarah dan budaya yang bernilai secara historis dan budaya dengan cara yang lebih 

terstruktur dan komprehensif. Pengambilan data secara tradisional memiliki risiko 

kerusakan atau bahkan kehilangan data dan tentu saja tidak efisien (Agustinova, 2022). 

Oleh karena itu, digitalisasi merupakan cara yang efektif untuk mengambil dan 
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mengelola data warisan budaya sekaligus menyimpannya secara permanen. Digitalisasi 

dalam penyimpanan informasi budaya merupakan strategi untuk mengatasi risiko 

kehilangan atau kerusakan benda budaya yang kondisinya tentu dapat berubah seiring 

berjalannya waktu (Khasanah, 2018). 

 

b. Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) 

Teknologi VR dan AR bisa digunakan untuk menciptakan pengalaman baru bagi 

penikmat kebudayaan yang imersif, maksudnya kebudayaan bisa disaksikan dengan 

cara tur virtual ke situs bersejarah, pertunjukan seni, dan museum. Ini memungkinkan 

orang dari seluruh dunia untuk mengakses dan merasakan budaya yang berbeda. Di 

beberapa Museum di dunia sudah menerapkan teknologi ini seperti Museum Louvre di 

Prancis, British Museum dan Museum Sejarah Alam di Inggris, Museum Seni Modern 

di Amerika Serikat, dan lainnya. Museum virtual yang dirancang dengan baik memiliki 

fitur karakteristik yang membedakannya dari kunjungan fisik (Shehade, 2020). VR di 

museum sering kali menawarkan pengalaman mendalam di mana Anda dapat 

menjelajahi berbagai galeri dan pameran melalui interaksi yang intuitif. 

 

c. Pengembangan Platform Online dan Media Sosial 

Generasi muda harus mampu memanfaatkan media sosial dan platform online 

untuk mempromosikan dan mengkomunikasikan budaya. Hal ini dapat mencakup 

pembuatan konten pendidikan, video, dan cerita yang menyoroti aspek-aspek penting 

dari budaya tertentu. Pengaruh media sosial ini sangatlah besar, beberapa kebudayaan 

bisa dilestarikan dengan kekuatan media sosial. Generasi muda dapat mengembangan 

aplikasi dan alat bantu edukasi berbasis teknologi untuk mengajarkan bahasa, seni, dan 

sejarah budaya kepada generasi muda. Gamifikasi dalam aplikasi ini dapat 

meningkatkan minat dan partisipasi. 

 

d. Kolaborasi Antar Budaya dan Pemberdayaan Komunitas 

Generasi muda di Era Society 5.0 ini perlu untuk mendorong kolaborasi antara 

komunitas budaya dan teknologi untuk mengembangkan proyek-proyek pelestarian 

budaya. Ini bisa melibatkan universitas, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta 

(Purnomo, 2023). Selanjutnya sebagai bentuk pemberdayaan generasi muda harus lebih 

banyak berpartisipasi dan menyediakan pelatihan dan sumber daya bagi masyarakat 

lokal untuk mendokumentasikan dan melestarikan budaya mereka sendiri. Partisipasi 

aktif masyarakat adalah kunci pelestarian budaya yang berkelanjutan. 

 

e. Pembelajaran Antar Generasi dan Festival Kebudayaan 

Generasi muda perlu untuk mempromosikan program dialog dan transfer 

pengetahuan antar generasi dengan bantuan teknologi, misalnya melalui proyek 

dokumentasi yang melibatkan generasi muda dan tua dalam mengumpulkan dan 

menceritakan sejarah budaya. Hal ini perlu dilakukan agar transfer ilmu pengetahuan 

dapat terus dilakukan. Dari generasi senior yang telah banyak menyimpan pengetahuan 
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harus diserap dengan maksimal oleh generasi muda yang selanjutnya akan 

mengkreasikan pengetahuan tersebut dalam bentuk yang lebih inovatif. 

Selain itu generasi muda juga harus sering melaksanakan Penyelenggaraan 

festival kebudayaan dan acara seni secara virtual yang memungkinkan partisipasi secara 

global dan akses yang lebih luas. Dengan adanya program semacam ini akan berefek 

besar serta mempromosikan keanekaragaman budaya yang nantinya bisa diketahui oleh 

publik. 

 

KESIMPULAN 

Era Society 5.0 adalah era dimana semua teknologi menjadi bagian penting dari 

kehidupan masyarakat. Dalam hal ini internet digunakan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana informasi, melainkan juga bisa untuk membantu kehidupan sehari-hari. Hadirnya 

Era Society 5.0 akan memunculkan banyak perubahan-perubahan yang berdampak pada 

seluruh lini kehidupan manusia. Adapun kelompok yang paling diuntungkan pada era 

ini adalah para generasi muda. Mereka adalah golongan yang paling responsif terhadap 

segala bentuk perubahan dan ide-ide baru serta dianggap sebagai generasi kuat sehingga 

tidak jarang dipundaknya dibebani berbagai macam harapan. Generasi muda memiliki 

peran yang sangat strategis sebagai penerus pembangunan bangsa sehingga mereka 

harus dapat beradatasi dengan perkembangan Era Society 5.0.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa generasi muda harus memiliki banyak kemampuan untuk dapat 

bisa meraih kesuksesan di era ini. Diantaranya adalah keterampilan teknologi, 

kemampuan problem solving-critical thinking, harus bisa berkolaborasi, dan memiliki 

manajemen waktu serta produktifitas yang baik.  

Dengan masuknya Era Society 5.0, kebudayaan menjadi satu lini yang akan 

sangat terpengaruhi sehingga menimbulkan banyak sekali persoalan. Pengaruh 

globalisasi, krisis identitas, komodifikasi budaya, dan memudarnya bahasa daerah 

menjadi beberapa tantang kebudayaan di era yang serba digital ini. Upaya pelestarian 

budaya menjadi solusi atas banyaknya persoalan yang menimpa kebudayaan Indonesia. 

Dengan semakin canggihnya teknologi pada Era Society 5.0 ini sebenarnya harus 

dijadikan sebagai peluang untuk melestarikan kebudayaan. Pelestarian kebudayaan 

harus dilakukan dengan pendekatan inovatif dan penguasaan terhadap teknologi. 

Beberapa strategi bisa dipakai oleh generasi muda untuk melestarikan kebudayaan yaitu 

melalui digitalisasi warisan budaya, penggunaan virtual reality (VR), pemanfaatan 

platform media sosial,  kolaborasi antar budaya, hingga pembelajaran lintas generasi.  
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